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ABSTRAK 
 
Abstrak ditulis dengan menggunakan font Calibri Light dengan ukuran 10 pt dan 
spasi tunggal. Abstrak harus merangkum isi dari tulisan, termasuk tujuan 
penelitian, metodologi dan hasil penelitian, Covid-19 adalah penyakit menular 
yang disebabkan infeksi virus SARS-CoV-2 dan ditemukan pertama kali di 
Wuhan, Tiongkok pada tahun 2019. Angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi 
membuat diagnosis Covid-19 yang maksimal perlu dilakukan. Pemeriksaan 
hematologi rutin merupakan pemeriksaan dengan sampel darah yang memiliki 
manfaat untuk diagnostik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara hasil laboratorium hematologi rutin dengan lama perawatan pasien 
Covid-19. Penelitian ini menerapkan metode observasional analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini menggunakan 187 sampel dengan 
usia ≥26 tahun dan dilakukan secara Consecutive Sampling. Pengumpulan data 
dilakukan berdasarkan data sekunder rekam medis pasien terkonfirmasi positif 
Covid-19. Data yang dikumpulkan adalah usia, jenis kelamin, komorbid yang 
diderita, hasil pemeriksaan darah rutin, dan lama perawatan di rumah sakit (RS). 
Data lalu diolah dan dianalisis dengan SPSS menggunakan analisis univariat dan 
bivariat. Penilaian hubungan antara dua variabel dilakukan dengan uji statistik 
Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p<0.05. Hasil yang didapatkan adalah 
usia paling banyak yang terinfeksi Covid-19 adalah 26-35 tahun (30,5%)  dan 46-
55 tahun (30,5 %). Laki-laki (52,9%) lebih banyak daripada perempuan (47,1%). 
Lama perawatan >15 hari (45,5%).  Hasil penelitian menunjukkan  hubungan 
antara parameter-parameter yang dinilai dengan lama perawatan adalah secara 
berturut-turut: usia (p=0,000), jenis kelamin (p=0,239), komorbid (p=0,045), 
leukosit (p=0,539), eosinofil (p=0,658), limfosit (p=0,025), eritrosit (p=0,542), 
hemoglobin (p=0,379), hematoktrit (p=0,641), dan trombosit (p=0,649). 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah usia, adanya komorbid, dan hitung 
limfosit berhubungan dengan lama perawatan pasien Covid-19 di rumah sakit.  

 
ABSTRACT 
 
Covid-19 is a disease caused by SARS-CoV-2 virus infection discovered at Wuhan, 
China in 2019. The high morbidity and mortality rates make it vital to find out 
the optimal treatment for Covid-19. A hematology routine examination is a 
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blood sample examination with various diagnostic benefits. This study is 
establishing the correlation between hematology laboratory routine results with 
the treatment length for Covid-19 patients in the hospital. An analytic 
observational method with a cross-sectional approach is applied in this study. 
Consecutive sampling was used in this study, including 187 samples with age ≥26 
years old. Data collection was carried out using secondary data from medical 
records of positive Covid-19 patients based on PCR examination. The data then 
processed with SPSS using analysis with the chi-square test. Significant p value 
is <0.05 Results obtained between parameters and length of stay at the hospital 
were: age (p=0.000), gender (p=0.239), comorbids (p=0,045), leukocytes 
(p=0.539), eosinophils (p=0.658), lymphocytes (p=0.025), erythrocytes 
(p=0.542), hemoglobin (p=0.379), hematocrit (p=0.641), and trombocyte 
(p=0.649). The conclusion of this study is there is a relationship between age, 
comorbid, and lymphocyte counts with the length of stay of Covid-19 patients at 
the hospital. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh virus SARS-Cov-2 yang pertama 

kali ditemukan di Wuhan, Tiongkok pada tahun 2019. Penyakit ini mulai masuk ke Indonesia sejak 

Maret 2020. Covid-19 bisa ditularkan melalui hewan ke manusia (zoonosis), manusia ke manusia 

melalui droplet maupun kontak erat. Hal ini yang menyebabkan penyebaran Covid-19 menjadi sangat 

cepat.(1) Beberapa gejala yang dialami oleh para pasien, antara lain demam, batuk kering, nyeri pada 

tenggorokan, hingga sesak napas.  Namun pada beberapa kasus terdapat beberapa gejala lebih serius 

serta memerlukan penanganan segera.(2) Virus Covid-19 telah beberapa kali melakukan mutasi 

sehingga memunculkan beberapa varian. Proses mutasi ini memberikan hasil terciptanya varian-varian 

baru dengan memiliki virulensi, fenotipe, hingga transmisi yang berbeda sehingga mempengaruhi 

kecepatan penularan dan pengaruh Covid-19 terhadap tubuh pasien.(3)  

Covid-19 terjadi di berbagai negara di dunia, pada April 2020 Covid-19 sudah ditemukan di 213 

negara.(1). Beberapa waktu belakangan sudah mulai terjadi penurunan angka Covid-19 di dunia, 

termasuk di Indonesia. Hal ini juga merupakan dampak dari pemberian vaksinasi Covid-19, yaitu vaksin 

pertama, kedua, dan vaksin booster bagi masyarakat.(4) 

Virus SARS-CoV-2 masuk ke tubuh manusia melalui reseptor ACE-2. Reseptor ini bisa 

ditemukan di berbagai organ tubuh, mulai dari epitel paru-paru, ginjal, usus, otak, jantung, hingga 

pembuluh darah. Hal ini yang membuat manifestasi klinis dari Covid-19 tidak hanya ditemui pada 

saluran pernapasan saja, namun juga bisa ditemukan pada organ lainnya. Setelah memasuki tubuh 

manusia akan dilakukan endositosis untuk menghasilkan replikasi virus varu kemudian diakhiri dengan 

eksositosis.(5,6) Diagnosis konfirmasi Covid-19 bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari tes 

antigen-antibodi hingga dengan RT-PCR. Diagnosis untuk mengetahui kondisi pasien bisa dilakukan 
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dengan pemeriksaan hematologi rutin, hitung jenis, elektrolit, analisis gas darah, laktat, pemeriksaan 

radiologi seperti X-Ray dan CT-Scan.(7,8) 

Pemeriksaan laboratorium hematologi adalah pemeriksaan cairan darah berkaitan dengan sel 

darah, yaitu biokimia yang terkandung di dalamnya. Pemeriksaan hematologi menggunakan sampel 

dari darah vena yang dicampur dengan antikoagulan sehingga tidak terjadi penggumpalan.  

Pemeriksaan hematologi terdiri atas pemeriksaan hematologi rutin dan hematologi lengkap. Dalam 

pemeriksaan hematologi rutin dilakukan pemeriksaan hitung leukosit, eritrosit, hematokrit, 

hemoglobin, dan trombosit. Salah satu tujuan pemeriksaan yaitu untuk mengetahui diagnosis dan 

prognosis penyakit.(9–11) 

Pada pasien Covid-19 salah satu pemeriksaan yang sering dilakukan yaitu pemeriksaan 

hematologi rutin bersama dengan pemeriksaan lainnya seperti radiologi. Beberapa penelitian 

sebelumnya mencari hubungan antara hasil pemeriksaan laboratorium hematologi rutin dengan lama 

perawatan pasien Covid-19.(12-13) Beberapa penelitian menemukan hasil hubungan yang bermakna dan 

beberapa penelitian lainnya menemukan hasil hubungan yang tidak bermakna. (14-18) Oleh karena itu 

tujuan penelitian kali ini untuk mengetahui ada hubungan antara hasil laboratorium rutin dengan lama 

perawatan pada pasien Covid-19 khususnya pada pasien yang di rawat di RS ini.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan studi observasional. Metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 

terkonfirmasi positif Covid-19 di RSAL Mintohardjo Jakarta dengan pemeriksaan PCR nasofaring, 

diperlukan rawat inap di rumah sakit, serta melakukan pemeriksaan hematologi rutin. Sampel diambil 

dengan metode non-probability sampling dengan teknik consecutive sampling. Subyek yang dimasukkan 

dalam penelitian ini adalah pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 dengan swab PCR, berusia ≥26 

tahun, terdapat hasil hematologi rutin. Subyek yang tidak masuk dalam penelitian ini adalah pasien 

terkonfirmasi positif Covid-19 namun meninggal atau dirujuk ke RS lain, data lama rawat inap tidak 

terdokumentasi dengan baik, dan pasien dalam keadaan hamil.  

 Penelitian dilakukan pada 4 Oktober 2022 hingga 30 November 2022. Total sampel dalam 

penelitian adalah 187 subjek yang diperoleh dari data sekunder berupa rekam medis pasien 

terkonfirmasi Covid-19 RSAL Mintohardjo, Jakarta yang dikumpulkan dari bulan Maret 2020 hingga April 

2022. Pengelompokan klasifikasi pada pemeriksaan hematologi rutin dibagi menjadi hasil pemeriksaan 

normal dan hasil pemeriksaan tidak normal. Hasil pemeriksaan normal ditetapkan apabila hasil 
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pemeriksaan didapatkan nilai sesuai dengan rentang rujukan normal. Hasil pemeriksaan tidak normal 

ditentukan apabila hasil dari pemeriksaan diperoleh nilai di luar rentang rujukan normal, baik lebih tinggi 

maupun lebih rendah dari rentang nilai yang ditentukan. Lama perawatan digunakan nilai median 

karena diperoleh data tidak terdistribusi normal berdasarkan uji normalitas Kolmogorof-Sminorv, yaitu 

15 hari. Sehingga lama perawatan ≤15 hari masuk dalam pengelompokan lama perawatan normal dan 

pasien dengan lama perawatan >15 hari masuk dalam pengelompokan lama perawatan meningkat. Data 

yang didapat kemudian diolah menggunakan uji chi square pada program SPPS 26.0. 

 

3. HASIL  
 

Tabel 1. Distribusi karakteristik pasien Covid-19. 

 

 

  

Pada tabel 1 diperoleh data rentang usia yang paling banyak ditemukan pada penelitian adalah 

26-35 tahun atau kelompok usia dewasa muda (30,5%) dan yang paling sedikit berada pada usia >65 

tahun (6,4%). Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (52,9%), memiliki lama perawatan normal 

(55,4%), serta lebih banyak subjek yang tidak memiliki penyakit komorbid (21,9%). 

 

 Distribusi hasil pemeriksaan hematologi rutin 

Pada tabel 2 ditunjukkan mayoritas pasien memiliki hasil pemeriksaan leukosit normal (64,7%), 

hasil eosinofil normal (92%), limfosit normal (65,8%), eritrosit normal (69,5%), hemoglobin tidak 

normal (66,8%), hematokrit tidak normal (70,1%), dan trombosit normal (88,2%).  

  

Karakteristik  Frekuensi  Persentase % 

Usia   
26-35 tahun (dewasa awal) 57 30,5 
36-45 tahun (dewasa akhir) 37 19,8 
46-55 tahun (lansia awal) 57 30,5 

     56-65 tahun (lansia akhir) 24 12,8 
>65 tahun (manula) 12 6,4 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 99 52,9 

     Perempuan  88 47,1 
Lama Perawatan   

Normal 102 55,4 
Meningkat  85 45,5 

Komorbid   
Dengan komorbid  41 21,9 
Tidak dengan komorbid 146 78,1 
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Tabel 2. Distribusi hasil pemeriksaan hematologi rutin 

Karakteristik  Frekuensi  Persentase % 

Leukosit   
Normal 121 64,7 
Tidak normal  66 35,3 

Eosinofil   
Normal 172 92 
Tidak normal  15 8 

Limfosit   
Normal 123 65,8 
Tidak normal 64 34,2 

Eritrosit   
Normal 130 69,5 
Tidak normal 57 30,5 

Hemoglobin   
Normal  62 33,2 
Tidak normal 125 66,8 

Hematokrit   
     Normal 56 29,9 
     Tidak normal 131 70,1 
Trombosit   
     Normal 165 88,2 
     Tidak normal 22 11,8 

 

Hubungan antara karakteristrik subjek dan lama perawatan pasien covid-19 

Hasil tabel 3 dapat dilihat berdasarkan hasil uji statistik chi-square terdapat hubungan yang 

bermakna antara usia dan komorbid dengan lama perawatan (berturut-turut p=0,000; p=0,045). 

Sedangkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan lama perawatan 

pasien Covid-19 (p=0,239).  

Tabel 3. Distribusi hasil pemeriksaan hematologi rutin 

Variabel 
N = 187 

Lama Perawatan P^ 

Normal Meningkat  

Usia     
 
 

0,000* 
 

   26-35 tahun 44 13 

   36-45 tahun 23 14 

   46-55 tahun 18 39 

   56-65 tahun 11 13 

   >65 tahun 6 6 
Jenis Kelamin    

   Laki-laki 50 49 0,239 

   Perempuan 52 36  

Komorbid    

   Dengan komorbid  28 13 0,045 

   Tidak dengan komorbid 74 72  

^ Uji Chi-square; p bermakna signifikan bila <0.05 
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Hubungan antara hasil pemeriksaan laboratorium hematologi rutin dan lama perawatan pasien 

covid-19 

Pada tabel 4 berdasarkan hasil uji statistik chi-square pada hasil hematologi rutin dan lama 

perawatan pasien Covid-19 didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang bermakna pada leukosit 

(p=0,539). Penelitian ini juga melakukan pengamatan pada dua hasil hitung jenis leukosit, yaitu 

eosinofil dan limfosit. Hasil uji hubungan eosinofil dan lama perawatan Covid-19 didapatkan hubungan 

yang tidak bermakna (p=0,658), sedangkan untuk limfosit diperoleh hubungan yang bermakna 

(p=0,025). Pada uji terhadap eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan trombosit didapat hubungan tidak 

bermakna dengan lama perawatan dengan nilai p secara berturut-turut: 0.542; 0.379; 0.641; dan 

0.649.  

Tabel 4. Hubungan antara hasil laboratorium hematologi rutin dengan lama perawatan pasien covid-19 
 

Variabel 
N = 187 

Lama Perawatan 
P 

Normal Meningkat 

Leukosit    

   Normal 68 53 0,539 

   Tidak normal  34 32  

Eosinofil    

   Normal 93 79 0,658 

   Tidak normal  9 6  

Limfosit    

   Normal 15 12 0,025* 

   Tidak normal 108 86  

Eritrosit    

   Normal 69 61 0,542 

   Tidak normal 33 24  

Hemoglobin    

   Normal  31 31 0,379 

   Tidak normal 71 54  

Hematokrit    

     Normal 32 24 0,641 

     Tidak normal 70 61  

Trombosit    

     Normal 89 76 0,649 

     Tidak normal 13 9  

^ Uji Chi-square; p bermakna signifikan bila <0.05 
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4. PEMBAHASAN 

Distribusi karakteristik subjek 

Penelitian ini menggunakan klasifikasi usia berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh 

Depkes RI tahun 2009.(19) Distribusi usia pada penelitian ini diperoleh distribusi Covid-19 terbanyak 

berada pada kelompok usia dewasa awal (26-35 tahun) dengan presentase 30,5% dan jumlah 

tersedikit didapatkan pada usia manula (>65 tahun) dengan presentase 6,4%. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Shiddiq A, et al(20) yang menyebutkan bahwa distribusi terbanyak pada pasien 

Covid-19 terdapat pada usia dewasa (63,3%). Hal ini disebabkan kelompok usia dewasa muda 

cenderung memiliki aktivitas dan mobilitas yang lebih tinggi sehingga lebih berkemungkinan 

terkena Covid-19, terlebih bagi yang tidak mematuhi protokol kesehatan pencegahan Covid-19.(14) 

Pada penelitian ini, subjek didominasi oleh jenis kelamin pria (52,9%). Hal ini sesuai dengan 

data Covid-19 di Indonesia dimana jenis kelamin pria sedikit lebih mendominasi jumlah pasien 

Covid-19. Demikian juga karena mobilitas laki-laki yang cenderung tinggi karena harus bekerja 

serta cenderung lebih tidak menjaga dengan baik hal-hal berkaitan dengan pencegahan Covid-19 

seperti penggunaan masker dengan optimal.(21) Subjek penelitian ini didominasi oleh lama 

perawatan yang normal (55,4%). Hal ini salah satunya disebabkan karena subjek penelitian 

didominasi oleh kelompok usia muda dan bukan kelompok usia lanjut yang lebih rentan terhadap 

perburukan gejala Covid-19.  

Pasien tidak disertai komorbid lebih banyak ditemukan pada penelitian ini (78,1%). Komorbid 

merupakan panyakit penyerta yang dimiliki pasien sebelum terkonfirmasi Covid-19, hal ini bisa 

mempengaruhi keparahan Covid-19 terlebih apabila tidak terkontrol dengan baik.(16) Penyakit 

komorbid yang terdata pada subjek yaitu hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, asma, 

penyakit ginjal kronis, TBC, dan HIV. Komorbid paling banyak ditemukan adalah hipertensi (11,8%) 

dan DM (5,3%). Hal ini sejalan dengan penelitian Senewe FP, et al yang menyebutkan DM tipe 2 

dan hipertensi adalah komorbid yang paling banyak ditemukan dan berpengaruh pada Covid-19.(22)  

 

Distribusi hasil pemeriksaan hematologi urin 

Pada pemeriksaan hematologi rutin diperoleh nilai mayoritas pasien memiliki hasil 

pemeriksaan normal adalah leukosit normal (64,7%), eusinofil (92%), limfosit (65,8%), eritrosit 

normal (69,5%), dan trombosit (88.2%). Sedangkan mayoritas hasil tidak normal ditemukan pada 

hemoglobin (66,8%), hematokrit (70,1%). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Tandjungbulu, et al(12) di Makassar yang memperoleh hasil leukosit normal lebih sedikit 

(40,2%), nilai eosinofil ditemukan lebih banyak yang tidak normal (60,7%), limfosit lebih banyak 
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yang tidak normal (71%). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariza D, et al(13) mendapatkan hasil 

ditemukan nilai normal pada leukosit, eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan trombosit serta hasil 

tidak normal pada trombosit.(13) 

 

Hubungan antara usia, jenis kelamin, dan keberadaan komorbid dengan lama perawatan pasien 

Covid-19 

Pada penelitian ini didapatkan hasil terdapat hubungan bermakna antara usia dan lama 

perawatan Covid-19 (p=0,000). Hal ini sejalan yang dilakukan oleh Zou L, et al(23) yang mendapat 

hasil terdapat hubungan bermakna antara usia dan derajat keparahan Covid-19. Hal tersebut bisa 

terjadi karena semakin meningkat usia seseorang akan menyebabkan penurunan imunitas alamiah 

serta pada beberapa orang akan terdapat semakin banyak penyakit komorbid yang menyertai, 

dimana keberadaan komorbid ini dapat memperburuk Covid-19, contohnya penyakit diabetes 

mellitus.(24) Demikian juga dengan penelitian ini ditemukan terdapat  hubungan antara komorbid 

dengan lama perawatan pasien Covid-19 (p=0,045). 

Hasil penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang tidak bermakna antara jenis 

kelamin (p=0,239) dengan lama perawatan pasien Covid-19. Hasil ini sejalan dengan  penelitian 

Putri NA, et al (1), namun berbeda dengan  penelitian Winugroho, et al (25) yang menemukan adanya 

hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan lama perawatan. Hal ini disebabkan karena sikap 

dan tindakan jenis kelamin perempuan yang berbeda dari laki-laki.  

 

Hubungan antara hasil pemeriksaan hematologi rutin dan lama perawatan pasien Covid-19 

Pada penelitian ini didapatkan hasil terdapat hubungan bermakna antara hasil pemeriksaan 

limfosit (p=0,025) terhadap lama perawatan pasien Covid-19, namun tidak didapatkan hubungan 

antara leukosit (p=0,539), eosinofil (p=0,887), eritrosit (p=0,608), hemoglobin (p=0,195), 

hematokrit (p=0,960), dan trombosit (p=0,687) dengan lama perawatan pasien Covid-19.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi FA, et al(14) yang memperoleh 

hasil tidak ada hubungan bermakna antara hasil leukosit dan trombosit, namun terdapat hubungan 

bermakna antara hasil limfosit dengan lama perawatan Covid-19. Limfosit memiliki pengaruh 

terhadap lama perawatan yaitu didapatkan hasil limfosit yang lebih rendah (limfositopenia).  Pada 

penelitian ini pasien dengan hitung limfosit yang tidak normal semuanya adalah limfosit yang 

rendah. Tidak didapatkan hubungan bermakna antara eritrosit dengan lama perawatan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arief, at al(15) dimana  tidak didapatkan hubungan 

yang bermakna, namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Henry BM, et al(16) di Italia. 
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Menurut Henry et al konidisi ini terjadi karena gangguan metabolisme berhubungan dengan 

kejadian peradangan sehingga terjadi gangguan eritropoesis. Cedera eritrosit oksidatif dapat 

menyebabkan kerusakan ukuran, morfolofi, dan fleksibilitas eritrosit yang berdampak pada 

peningkatan keparahan penyakit.(16) 

Hasil penelitian pada hemoglobin sejalan dengan penelitian Baihaqi, et al(14) dimana tidak 

terdapat hubungan bermakna antara hemoglobin dengan lama perawatan pasien, namun hasil 

berbeda ditemukan oleh Cetin, et al (26) dimana terdapat hubungan yang bermakna antara 

hemoglobin dengan lama perawatan pasien Covid-19. Menurut Siahaan, terjadinya abnormalitas 

hemoglobin bisa menyebabkan gangguan proses pengangkutan oksigen ke seluruh tubuh sehingga 

bisa menyebabkan hipoksia, gagal napas, hingga kematian.(27) Hasil penelitian pada hematokrit 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arief I, et al(15) yang mendapatkan hasil ditemukan tidak 

terdapat hubungan antara hemaktorit dengan keparahan Covid-19. Hasil berbeda terjadi pada 

penelitian yang dilakukan Russo A, et al(17) dimana ditemukan hubungan yang bermakna. Penelitian 

mengenai trombosit mendapat hasil berbeda dari penelitian oleh Zong, et al(28) dimana terjadi 

trombositopenia pada pasien Covid-19 yang disebabkan terjadinya kerusakan kapiler pada 

alveolus dan penghambatan produksi trombosit. Faktor lain penyebab perbedaan hasil bisa 

disebabkan pengambilan sampel dilakukan di waktu dan tempat berbeda yang mempengaruhi 

faktor risiko masing-masing subjek.  

 

Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini belum mampu melakukan kriteria inklusi dan eksklusi secara maksimal sehingga 

masih terdapat variabel perancu pada penelitian ini. Peneliti belum mampu mengeksklusi 

beberapa hal, seperti penyakit komorbid pada penderita Covid-19, pola makan, kondisi 

sosioekonomi, ras, suku, serta kondisi imunitas alamiah setiap responden yang bisa 

mempengaruhi perbedaan faktor risiko masing-masing responden. Pengelompokan terhadap 

varian Covid-19 juga belum dilakukan pada penelitian ini. 

Selain itu, lama perawatan pasien Covid-19 dipengaruhi banyak hal, bukan hanya aspek medis, 

namun pertimbangan pasien dan keluarga serta kondisi rumah sakit bisa mempengaruhi lama 

perawatan setiap pasien sehingga hal ini juga mempengaruhi hasil penelitian. 
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KESIMPULAN  

 
Usia yang lebih tua, komorbid, dan hitung limfosit yang rendah berhubungan dengan lama 

perawatan di rumah sakit. Oleh karena itu perlu diperhatikan karakteristik pasien dan hasil hitung jenis 

lekosit untuk mengantisipasi agar pasien yang terinfeksi Covid-19 dapat dirawat secara benar sehingga 

terhindar dari lama mengindap di rumah sakit. Hal ini untuk mengurangi risiko komplikasi dan infeksi 

sekunder oleh karena terlalu lama dirawat di rumah sakit.  
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